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The use of implant contraception may cause side effects such as 
menstrual cycle disturbances, including spotting, amenorrhea, 
and irregular bleeding. Counseling-based education is needed to 
improve acceptors’ understanding in managing these side 
effects. This study aims to determine the effect of counseling-
based education on menstrual cycle disturbances among implant 
contraceptive acceptors. This study used a pre-experimental 
design with a one-group pretest-posttest approach. The sample 
consisted of 30 implant contraceptive acceptors selected using a 
purposive sampling technique. The intervention was carried out 
through counseling-based education, and measurements were 
taken using questionnaires before (pretest) and after (posttest) 
the intervention. Data analysis was performed using a paired t-
test with a significance level of 0.05. The results showed that the 
mean score of menstrual cycle disturbances before the 
intervention was 79.03 and decreased to 66.70 after the 
intervention. The paired t-test results obtained a t-value of 89.108 
with a p-value of 0.000 (p < 0.05), indicating a significant effect of 
counseling-based education on reducing menstrual cycle 
disturbances among implant acceptors. Counseling-based 
education was proven to be effective in reducing menstrual cycle 
disturbances among implant contraceptive acceptors. 
 
Penggunaan kontrasepsi implant dapat menimbulkan efek 
samping berupa gangguan pola menstruasi seperti spotting, 
amenore, dan perdarahan tidak teratur. Edukasi berbasis 
konseling diperlukan untuk meningkatkan pemahaman akseptor 
dalam mengelola efek samping tersebut. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh edukasi berbasis konseling 
terhadap gangguan pola menstruasi pada akseptor KB implant. 
Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan 
pendekatan one group pretest-posttest design. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 30 akseptor KB implant yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling. Intervensi dilakukan 
melalui edukasi berbasis konseling, kemudian diukur 
menggunakan kuesioner sebelum (pretest) dan sesudah (post-
test) intervensi. Analisis data menggunakan uji paired t-test 
dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan 
rata-rata skor gangguan pola menstruasi sebelum intervensi 
adalah 79,03 dan setelah intervensi menjadi 66,70. Hasil uji 
paired t-test diperoleh nilai t = 89,108 dengan p-value 0,000 (p < 
0,05), yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan edukasi 
berbasis konseling terhadap penurunan gangguan pola 
menstruasi pada akseptor implant.Edukasi berbasis konseling 
terbukti efektif dalam mengurangi gangguan pola menstruasi 
pada akseptor KB implant. 
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A.  PENDAHULUAN  

Kontrasepsi implant merupakan salah satu metode kontrasepsi jangka 
panjang yang sangat efektif dan banyak digunakan secara global karena 
tingkat kegagalan yang rendah serta durasi perlindungan yang panjang. 
Namun demikian, penggunaan kontrasepsi implant tidak terlepas dari efek 
samping, terutama gangguan pola menstruasi seperti perdarahan tidak teratur, 
spotting, maupun amenorea. Gangguan ini merupakan efek samping yang 
paling sering dilaporkan oleh pengguna implant dan menjadi alasan utama 
penghentian penggunaan sebelum waktunya (Cohen et all, 2025). 

Secara fisiologis, gangguan menstruasi pada pengguna implant 
disebabkan oleh paparan hormon progestin jangka panjang yang memengaruhi 
struktur endometrium, menyebabkan penipisan lapisan rahim, peningkatan 
kerapuhan pembuluh darah, serta perubahan proses angiogenesis. Kondisi ini 
mengakibatkan pola perdarahan menjadi tidak teratur dan sulit diprediksi 
(Cohen et all, 2025). 

Penggunaan kontrasepsi implant secara global terus meningkat karena 
efektivitasnya yang sangat tinggi, dengan tingkat kegagalan hanya sekitar 4 
per 1.000 wanita dalam 5 tahun penggunaan (Bahamondes, 2025). Meskipun 
demikian, berbagai studi terbaru menunjukkan bahwa metode ini memiliki efek 
samping utama berupa gangguan pola menstruasi yang cukup tinggi 
prevalensinya. Penelitian terkini melaporkan bahwa sekitar 88% pengguna 
implant mengalami gangguan menstruasi, seperti perdarahan tidak teratur, 
peningkatan durasi menstruasi, maupun amenorea (Shams, 2024). Studi lain 
juga menunjukkan bahwa perubahan pola menstruasi terjadi pada sekitar 60–
70% akseptor implant (Nency, 2024). Bahkan dalam beberapa penelitian 
longitudinal, variasi gangguan sangat luas, dengan kejadian : amenorea: 0–
69,8% perdarahan jarang hingga 39,1% perdarahan sering hingga 11,5% 
perdarahan berkepanjangan hingga 66% (Siconolvi, 2025). 

Di Indonesia, penggunaan kontrasepsi merupakan bagian penting dari 
program Keluarga Berencana (KB) untuk mengendalikan laju pertumbuhan 
penduduk. Data menunjukkan bahwa cakupan penggunaan kontrasepsi terus 
meningkat, dari 57,8% (2018) menjadi 68,6% (2020) (Nelawati, 2023). 

Bahkan pada metode hormonal lain yang memiliki mekanisme serupa 
(progestin), kejadian gangguan menstruasi dapat mencapai 78,1% akseptor, 
yang menunjukkan bahwa efek hormonal sangat berpengaruh terhadap siklus 
menstruasi (Rohmah, 2023). Permasalahan ini berdampak pada 
keberlangsungan penggunaan kontrasepsi. Di Indonesia, angka drop out KB 
masih tergolong tinggi (±27%), yang salah satunya dipengaruhi oleh efek 
samping seperti gangguan menstruasi . Hal ini menunjukkan bahwa efek 
samping bukan hanya masalah klinis, tetapi juga berdampak pada 
keberhasilan program KB secara nasional (Putri, 2020). 

Di sisi lain, faktor pengetahuan akseptor juga berperan penting. Penelitian 
di Indonesia menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan berhubungan dengan 
pemilihan dan penggunaan kontrasepsi implant . Kurangnya pemahaman 
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mengenai efek samping, khususnya gangguan menstruasi, sering 
menimbulkan kecemasan dan ketidakpuasan pada akseptor (Nelawati, 2023). 

Selain itu, kurangnya pemahaman akseptor mengenai efek samping 
kontrasepsi, khususnya perubahan pola menstruasi, menjadi masalah yang 
cukup serius. Studi internasional menunjukkan bahwa banyak wanita tidak 
mendapatkan informasi yang memadai terkait efek samping selama proses 
konseling kontrasepsi, sehingga menimbulkan kecemasan, ketidakpuasan, dan 
keputusan untuk menghentikan penggunaan metode kontrasepsi tersebut 
(Zimmerman, 2024). 

Dalam konteks pelayanan kesehatan reproduksi, konseling yang efektif 
merupakan komponen penting untuk meningkatkan pengetahuan, kesiapan, 
dan kepuasan akseptor dalam menggunakan kontrasepsi. Bukti ilmiah 
menunjukkan bahwa pemberian konseling yang tepat, termasuk informasi 
tentang kemungkinan perubahan pola perdarahan, dapat meningkatkan 
kepuasan pengguna serta keberlanjutan penggunaan kontrasepsi (Cohen, 
2025).  

Namun, pada praktiknya, pendekatan edukasi yang diberikan masih 
bersifat umum dan belum terstruktur secara optimal, sehingga belum mampu 
menjawab kebutuhan spesifik akseptor implant dalam menghadapi gangguan 
menstruasi. Oleh karena itu, diperlukan suatu inovasi berupa pengembangan 
edukasi berbasis konseling yang lebih sistematis, interaktif, dan berorientasi 
pada kebutuhan individu, guna membantu akseptor memahami, menerima, dan 
beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi. 

 
B.  METODE 

Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan one group 
pretest-posttest design. Desain ini digunakan untuk mengetahui efektivitas 
pengembangan edukasi berbasis konseling dalam mengurangi gangguan pola 
menstruasi pada akseptor implant dengan cara membandingkan kondisi 
sebelum dan sesudah intervensi. Responden terlebih dahulu diberikan pretest 
untuk mengetahui kondisi awal gangguan pola menstruasi. Selanjutnya 
diberikan intervensi berupa edukasi berbasis konseling. Setelah intervensi, 
dilakukan posttest untuk mengukur perubahan yang terjadi. Perbedaan hasil 
pretest dan posttest digunakan untuk menilai efektivitas edukasi dalam 
mengurangi gangguan pola menstruasi pada akseptor implant. 

Edukasi berbasis konseling diberikan secara terstruktur menggunakan 
materi yang telah disusun, dilakukan dalam sesi konseling (tatap muka), dan 
diukur berdasarkan keterlaksanaan intervensi sesuai prosedur yang telah 
ditetapkan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh akseptor KB implant yang 
mengalami gangguan pola menstruasi di UPTD Puskesmas Kertosono 
Kabupaten Nganjuk.  Sampel  didapatkan  dengan  menggunakan  teknik  
random sampling,  yang  berjumlah  30 orang.  Instrumen  penelitian  ini  
menggunakan kuesioner berupa pertanyaan tertutup yang telah disusun dan 
diuji validitas serta reliabilitasnya untuk mengukur kondisi terkait gangguan 
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pola menstruasi yang dialami. Penelitian dilakukan pada bulan Januari-Maret 
2025. Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui pengaruh edukasi berbasis 
konseling terhadap gangguan pola menstruasi dengan membandingkan hasil 
pretest dan post test. Uji statistik yang digunakan adalah paired t-test dengan 
tingkat signifikansi α = 0,05 yang menunjukan ada tidaknya perbedaan 
sebelum dan setelah diberikan intervensi. 

 
C.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 30 ibu akseptor KB Implant aktif yang mengalami 
gangguan pola menstruasi, dilakukan pengukuran 2 kali terhadap gangguan 
pola mentruasi yaitu sebelum dan setelah dilakukan intervensi edukasi 
berbasis konseling  

Tabel 1. Data Frekuensi Gangguan Pola Menstruasi Sebelum dan  
Sesudah Intervensi Edukasi Berbasis Konseling 

Variabel Kelompok N Minimum Maximum Mean SD 
Skor 
gangguan 
pola 
menstruasi 

Sebelum 30 74 85 79.03 2.942 
Setelah 30 

 
 

60 72 66.70 3.313 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa rata-rata skor gangguan 
pola menstruasi pada akseptor implant sebelum diberikan intervensi edukasi 
berbasis konseling adalah sebesar 79,03 dengan standar deviasi 2,942, nilai 
minimum 74 dan maksimum 85. Setelah diberikan intervensi, rata-rata skor 
gangguan pola menstruasi mengalami penurunan menjadi 66,70 dengan 
standar deviasi 3,313, nilai minimum 60 dan maksimum 72. Hasil ini 
menunjukkan adanya penurunan skor gangguan pola menstruasi setelah 
pemberian edukasi berbasis konseling, yang mengindikasikan adanya 
perbaikan kondisi responden setelah intervensi diberikan. 

Intervensi dilakukan secara terstruktur dalam satu sesi (±20–30 menit) 
dengan tahapan: pembukaan (membangun hubungan saling percaya dan 
menjelaskan tujuan konseling), pengkajian (menggali pengalaman responden 
terkait gangguan pola menstruasi yang dialami), pemberian edukasi 
(menyampaikan informasi mengenai efek samping implant, jenis gangguan 
menstruasi, penyebab, serta cara penanganannya), diskusi/tanya jawab 
(memberikan kesempatan kepada responden untuk bertanya dan 
mengklarifikasi informasi) dan penutup yaitu menyimpulkan materi dan 
memberikan penguatan pemahaman. Media yang digunakan berupa leaflet 
atau materi edukasi yang telah disusun.  

 
Tabel 2 . Pengaruh Pemberian Intervensi Edukasi Berbasis Konseling dalam 

Mengurangi Gangguan Pola Menstruasi pada Akseptor Implant 
 Nilai t dF Sig. (2-tailed) Signifikansi 

(α=0,05) 
Intervensi : Edukasi 
berbasis Konseling 

89,108 29 0,000 Signifikan 
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Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan paired t-test, diperoleh nilai t 
sebesar 89,108 dengan derajat kebebasan (df) 29 dan nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari α = 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 
intervensi edukasi berbasis konseling terhadap gangguan pola menstruasi 
pada akseptor implant. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan rata-rata skor gangguan 
pola menstruasi pada akseptor KB implant setelah diberikan intervensi edukasi 
berbasis konseling, dan hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi yang 
berarti terdapat pengaruh signifikan dari edukasi berbasis konseling terhadap 
penurunan gangguan pola menstruasi pada akseptor implant. Hal ini 
menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan mampu meningkatkan 
pemahaman responden sehingga membantu mereka dalam beradaptasi 
terhadap efek samping penggunaan implant. 

Secara teori, konseling dalam pelayanan keluarga berencana merupakan 
salah satu upaya penting untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 
kemampuan akseptor dalam memahami metode kontrasepsi yang digunakan. 
Konseling yang efektif memungkinkan adanya komunikasi dua arah antara 
tenaga kesehatan dan klien, sehingga keluhan dapat dikaji dan diberikan solusi 
yang sesuai. 

Hasil penelitian ini didukung oleh studi oleh Ulandari, Wirata, dan Suindri 
(2024) yang menunjukkan bahwa konseling KB dapat mengubah perilaku 
penggunaan kontrasepsi pada wanita usia subur, termasuk peningkatan 
pemahaman dalam pengambilan keputusan penggunaan KB. Penelitian 
tersebut menegaskan bahwa konseling berpengaruh signifikan terhadap 
perubahan pengetahuan dan perilaku akseptor KB. Selain itu, penelitian oleh 
Rashel et al. (2025) menunjukkan bahwa konseling implant menggunakan 
media seperti flip chart dapat menurunkan tingkat kecemasan calon akseptor 
secara signifikan (p < 0,05). Hal ini membuktikan bahwa edukasi melalui 
konseling dapat meningkatkan penerimaan dan pemahaman terhadap metode 
kontrasepsi implant. 

Penelitian lain oleh Indaryati (2025) juga menyatakan bahwa edukasi dan 
konseling penggunaan KB IUD secara signifikan meningkatkan pengetahuan 
dan sikap akseptor terhadap kontrasepsi jangka panjang. Hasil ini 
menunjukkan bahwa metode konseling efektif dalam meningkatkan 
pemahaman dan penerimaan terhadap efek samping maupun manfaat alat 
kontrasepsi. Selain itu, penelitian oleh Yunita dan Iswandari (2022) juga 
menyatakan bahwa konseling keluarga berencana berpengaruh terhadap 
pemilihan metode kontrasepsi, dimana akseptor yang mendapatkan konseling 
lebih cenderung memahami dan menerima metode KB jangka panjang seperti 
implant.  

Dengan demikian, hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa edukasi berbasis konseling memiliki 
peran penting dalam meningkatkan pemahaman, mengurangi kecemasan, 
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serta membantu akseptor dalam beradaptasi terhadap efek samping 
kontrasepsi implant, termasuk gangguan pola menstruasi. 
 

D.  KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa edukasi berbasis 

konseling efektif dalam mengurangi gangguan pola menstruasi pada akseptor 
KB implant. Hal ini dibuktikan dengan adanya penurunan rata-rata skor 
gangguan pola menstruasi dari 79,03 menjadi 66,70 setelah intervensi, serta 
hasil uji paired t-test yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). 
Dengan demikian, terdapat pengaruh yang signifikan dari edukasi berbasis 
konseling terhadap penurunan gangguan pola menstruasi pada akseptor 
implant. 
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